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ABSTRAK: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat saat ini menuntut 

suatu negara meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan agar mampu bersaing dengan negara di 

dunia. Salah satunya adalah dengan menuntut pembelajaran di sekolah untuk dapat selaras dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat lebih memberikan kemudahan, kemandirian, dan ketertarikan peserta didik 

dalam pemberian materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik tentang materi 
daur hidup hewan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi eksperimen 

dengan desain nonequivalent control group design, dimana kelas eksperimen diajarkan dengan 

media audio visual sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas III, dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan sampel penelitian yaitu kelas III OB 

yang berjumlah 20 peserta didik sebagai kelompok kontrol dan kelas III OD yang berjumlah 20 

peserta didik sebagai kelompok eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket 

motivasi belajar dan tes hasil belajar. Teknik analisis data angket yang digunakan adalah uji 

validitas dan uji reliabilitas, sedangkan data tes dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal. Untuk menguji hipotesis dilakukan uji prasyarat menggunakan uji 

homogenitas dan normalitas. Setelah itu hipotesis 1 dan 2 diuji menggunakan uji independent t test 
sedangkan hipotesis 3 menggunakan uji MANOVA. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 

diperoleh hasil yaitu 1) terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran dengan media audio visual, 2) terdapat perbedaan motivasi belajar 

peserta didik pada kelas yang menggunakan pembelajaran dengan media audio visual, dan 3) 

terdapat pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Motivasi Belajar Peserta Didik, Hasil Belajar Peserta Didik, 

Daur Hidup Hewan. 

 

ABSTRACT: The very rapid development of science and technology currently requires a country 

to improve the quality and quality of education in order to be able to compete with countries in the 
world. One way is to require learning in schools to be in line with developments in science and 

technology. It is hoped that the application of technology in the learning process can provide 

greater convenience, independence and interest for students in providing learning materials. This 

research aims to determine the effect of using audio-visual media on students' motivation and 

learning outcomes regarding animal life cycle material. The research method used is a quasi-

experimental research method with a nonequivalent control group design, where the experimental 

class is taught with audio-visual media while the control class is taught with a conventional 

learning model. The research population was all class III students, with sampling using a 

purposive sampling technique and the research samples were obtained, namely class III OB, 

totaling 20 students as the control group and class III OD, totaling 20 students, as the 

experimental group. The research instruments used were learning motivation questionnaires and 

learning outcomes tests. The questionnaire data analysis technique used is validity and reliability 
tests, while the test data is tested for validity, reliability, level of difficulty and differentiability of 

questions. To test the hypothesis, prerequisite tests were carried out using homogeneity and 

normality tests. After that, hypotheses 1 and 2 were tested using the independent t test, while 
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hypothesis 3 used the MANOVA test. Based on the research that has been carried out, the results 

obtained are 1) there are differences in student learning outcomes in classes that use learning with 

audio-visual media, 2) there are differences in the learning motivation of students in classes that 

use learning with audio-visual media, and 3) there is the influence of media audio visuals on 

student motivation and learning outcomes. 

 

Keywords: Audio Visual Media, Student Learning Motivation, Student Learning Outcomes, 

Animal Life Cycle. 
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PENDAHULUAN  
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua 

pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi pendidik di tingkat Sekolah 

Dasar (SD), yang merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar awal dari 

peserta didik secara formal. Pendidik SD adalah sosok yang paling berperan 

dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di 

zaman pesatnya perkembangan teknologi seperti yang terjadi saat ini (Muliastrini, 

2020). Pendidik SD dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan berbagai 

macam pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang dapat memudahkan 

peserta didik memahami materi yang diajarkannya, namun masih sering terdengar 

keluhan dari para pendidik dilapangan tentang materi pelajaran yang terlalu 

banyak dan keluhan lainnya yaitu kurangnya waktu untuk mengajarkannya 

kesemua materi tersebut. Kondisi ini yang sering memunculkan penelitian yang 

sifatnya memanfaatkan media untuk menunjang tingkat ketercapaian 

penyamapaian materi dalam suatu proses pembelajaran (Ariyanto et al., 2018; 

Boulos et al., 2006; Rasam & Sari, 2018). 

Media merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang dapat 

didefinisikan sebagai suatu perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 

pengirim menuju penerima. Batasan mengenai media dalam pendidikan yakni 

media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran (Miftah, 

2013). Pendapat lain menurut Azhari (2015) bahwa media pendidikan adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik 

untuk belajar. Media pembelajaran membuat proses pembelajaran akan lebih 

menarik perhatian peserta didik, materi pelajaran akan lebih jelas maknanya, 

sehingga akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik jika dibandingkan dengan 

proses pembelajaran yang sifatnya konvensional dimana pendidik menjadi sumber 

utama pembelajaran melalui metode ceramah. 

Peran media pembelajaran yang bersifat alat bantu menurut Jauhari (2018) 

adalah media yang hanya sebagai alat bantu untuk memperlancar proses 
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pembelajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan belajar peserta didik dalam 

tenggang waktu yang cukup lama. Dengan demikian, kegiatan belajar peserta 

didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

lebih baik dari pada tanpa bantuan media. Fungsi media dalam kegiatan tersebut 

disamping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap dan lain-lain, juga untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam menerima informasi (Huda, 2016). Media juga 

berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan 

umpan balik pada proses belajar mengajar. Media pembelajaran juga membuat 

metode mendidik akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak bosan dan 

pendidik tidak kehabisan tenaga. 

Untuk mengatasi masalah yang dijelaskan di atas, diperlukan strategi 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik berupa pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis audio visual. Melalui media audio visual diharapkan indra 

penglihatan dan pendengaran berperan sepenuhnya dalam menangkap seluruh 

informasi pembelajaran, serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

supaya konsentrasi dalam proses pembelajaran lebih terfokus dan berusaha untuk 

meraih prestasi berupa hasil belajar semaksimal mungkin. Media ini terdiri dari 

media visual yang disinkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan 

terjalinnya komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik di dalam proses 

belajar-mengajar. Dengan menggunakan media pembelajaran tidak terkesan 

membosankan bagi peserta didik, karena peserta didik tidak hanya mendengarkan 

ceramah dari pendidik tetapi dengan menggunakan media pembelajaran peserta 

didik akan lebih tertarik dengan pelajaran yang disampaikan dan peserta didik 

akan terdorong motivasi belajarnya serta memperjelas dan mempermudah konsep 

yang abstrak dan mempertinggi daya serap atau retensi belajar (Amrina et al., 

2022). 

Hal di atas menjadi latar belakang peneliti melakukan observasi awal di 

SDN 20 Mesuji Timur khususnya di kelas III. Pada saat berlangsungnya kegiatan 

proses belajar mengajar di kelas III khususnya pada mata pelajaran IPA materi 

daur hidup hewan menunjukkan motivasi peserta didik yang rendah dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini ditandai dengan (1) pada saat proses 

pembelajaran ada beberapa peserta didik yang mengantuk dan tiduran, (2) pada 

saat pembelajaran berlangsung peserta didik cenderung pasif dalam belajar, 

peserta didik tidak mau bertanya, dan belum ada keberanian peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik, (3) terdapat peserta didik 

yang bermain saat proses pembelajaran, dan (4) ketika pendidik menjelaskan 

materi, peserta didik banyak yang mengobrol sendiri di luar topik pembelajaran, 

sehingga menimbulkan kegaduhan dan pembelajaran di kelas menjadi tidak 

kondusif. Berbagai kondisi yang terjadi tersebut tentu kemungkinan disebabkan 

karena motivasi belajar yang rendah, sehingga sebagian peserta didik tidak 

memperhatikan pendidik saat pelajaran sedang berlangsung. Keterbatasan 

pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran IPA materi daur hidup 

hewan cukup sulit dipahami, keterbatasan ini perlu didukung dengan adanya saran 

media pembelajaran. 
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Pendidik dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran dalam 

mengoptimalkan pembelajaran pada materi daur hidup hewan. Salah satu 

contohnya yaitu dengan menggunakan media audio visual dalam mengidentifikasi 

terjadinya daur hidup hewan. Peneliti memilih mata pelajaran IPA pada materi 

daur hidup hewan karena berdasarkan data nilai yang diperoleh dari pendidik 

kelas III SDN 20 Mesuji Timur pada materi tersebut masih banyak peserta didik 

yang memiliki nilai di bawah KKM yaitu 70. Media pembelajaran audio visual 

dipilih sebagai alternatif karena mempunyai beberapa kelebihan diantaranya yaitu 

menarik bagi peserta didik, selain dapat mendengarkan ragam contoh daur hidup 

hewan, peserta didik juga lebih mudah mempelajari materi tersebut karena dapat 

menonton video contoh daur hidup hewan dengan menyenangkan. Dengan 

menggunakan media audio visual diharapkan pembelajaran IPA khususnya materi 

daur hidup hewan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajarnya, serta pendidik dapat meningkatkan 

performansinya dalam pembelajaran. Berdasarkan dari uraian permasalah tersebut 

dilakukannnya penelitian pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik tentang materi daur hidup hewan. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen 

dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan pembelajaran dengan media audio visual sedangkan kelas kontrol 

sebagai kelas pembanding diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Desain penelitian yang digunakan Nonequivalent Control Group Design dengan 

tampilan sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian. 

Kelas Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan: 

O1 = Pemberian pre test pada kelas eksperimen sebelum diberikan pembelajaran dengan 

media audio visual. 

O2 = Pemberian post test pada kelas eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan 

media audio visual. 

O3 = Pemberian pre test pada kelas kontrol sebelum diberikan pembelajaran. 

O4 = Pemberian post test pada kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran. 

X = Perlakuan dengan pembelajaran media audio visual. 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas III SDN 20 

Mesuji Timur yang berada di sekolah saat itu. Populasi dari penelitian ini terdiri 

dari empat kelas, yaitu kelas III OA, kelas III OB, kelas III OC, dan kelas III OD. 

Masing-masing kelas terdiri dari 20-30 peserta didik. Jumlah dari keseluruhan 

populasi dalam penelitian ini adalah 104 peserta didik. Teknik sampel pada 

penelitian ini diambil dari jenis nonprobality sampling, yaitu dengan teknik 

purposive sampling yakni kelas sampel ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian 

yang telah direncanakan. Dari empat kelas masing-masing diberi tes uji coba 

instrumen, kemudian hasil dari tes uji coba di rata-rata, kelas yang digunakan 
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adalah yang nilai rata-ratanya hampir sama dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, dapat di asumsikan bahwa populasi bersifat homogen dan berdistribusi 

normal. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan untuk mendapatkan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang dapat mewakili populasi. Dalam hal ini, 

kelas III OB yang berjumlah 20 peserta didik sebagai kelompok kontrol dan kelas 

III OD yang berjumlah 20 peserta didik sebagai kelompok eksperimen. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dan tes soal untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik. Tes soal sebelum digunakan dalam penelitian dilakukan uji 

coba instrumen untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda soal. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar instrumen soal yang digunakan 

benar-benar mampu mengukur hasil belajar dari peserta didik. Setelah instrumen 

soal memenuhi syarat maka dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini terbagi jadi dua tahapan yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis 

penelitian. Uji prasyarat data penelitian menggunakan uji homogenitas dan 

normalitas, sedangkan uji hipotesis penelitian menggunakan uji independent t test 

dan uji MANOVA dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 23. Adapun 

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini antara lain: 

Hipotesis Penelitian 1 
H0 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran dengan media audio visual. 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran dengan media audio visual. 

Hipotesis Penelitian 2 

H0 = Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran dengan media audio visual. 

Ha = Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran dengan media audio visual. 

Hipotesis Penelitian 3 
H0 = Tidak terdapat pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. 

Ha = Terdapat pengaruh media audio visual terhadap motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan dalam penelitian ini yaitu memberikan perlakuan berupa 

penggunaan media audio visual dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik pada materi daur hidup hewan. Kelas eksperimen merupakan kelas 

yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan media audio visual yaitu kelas III 

OD, sedangkan kelas kontrol diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional adalah kelas III OB. Pembelajaran yang dilakukan baik pada kelas 

eksperimen dan kontrol sebanyak tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit pada materi daur hidup hewan dalam tema perkembangan makhluk hidup 

dan subtema pertumbuhan hewan. 
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Penelitian ini dimulai dengan memberikan tes awal berupa angket 

motivasi belajar dan tes soal hasil belajar pada dua kelas yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini. Setelah diberikan tes awal, maka peneliti memberikan 

perlakuan pada masing-masing kelas dimana kelas eksperimen diajarkan dengan 

berbantuan media audio visual sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui dan mengukur 

pengaruh perlakuan yang telah diberikan sebelumnya, maka kedua kelas diberikan 

tes akhir dengan format angket dan soal dengan konteks materi, jumlah, dan bobot 

yang sama seperti pada tes sebelumnya. Berdasarkan hasil tes akhir tersebut 

diperoleh rata-rata nilai tes hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol secara 

berturut-turut adalah 82,45 dan 75,95. Terlihat bahwa kelas eskperimen memiliki 

nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini tentu 

dikarenakan adanya perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen yang tidak 

dirasakan atau diikuti oleh peserta didik pada kelas kontrol. Data peningkatan 

rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik. 

 

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa nilai rata-rata tes awal baik 

pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai yang relatif sama. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik di kedua kelas memiliki kemampuan awal 

yang relatif homogen. Setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda 

maka diperoleh hasil rata-rata nilai tes akhir kedua kelas, dimana terlihat kelas 

eksperimen dengan berbantuan media audio visual memiliki nilai rata-rata yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Namun secara umum 

kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yang mengindikasikan terjadi 

perubahan kognitif dalam diri peserta didik selama mengikuti pembelajaran 

tentang materi daur hidup hewan. 

Analisis secara statistik dengan bantuan SPSS 23 dilakukan untuk 

memperkuat temuan peneliti terkait pengaruh media audio visual terhadap hasil 
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belajar peserta didik. Data yang dianalisis menggunakan hasil uji tes akhir dan 

sudah dinyatakan terdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan uji independent 

t test diperoleh nilai thitung > ttabel dengan nilai 21,72 > 1,73. Mengacu pada kriteria 

yang bahwa jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan pembelajaran 

dengan media audio visual. Hal tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan peneliti sebelumnya, diantaranya Agustin et al., (2019) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran IPA antara 

kelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan media audio visual dan kelompok peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, dengan nilai thitung dan ttabel masing-masing yaitu 

sebesar 8,473 dan 2,021. Kondisi ini menggambarkan bahwa thitung > ttabel sehingga 

terlihat bahwa media audio visual sangat berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPA pada peserta didik kelas III semester II di SD Gugus Sriwijaya 

Kecamatan Pekutatan Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian lain dari Hatala 

(2022) yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan media audio visual dan media konvensional menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik 

dengan media audio visual dan peserta didik yang diajar dengan media 

konvensional pada peserta didik kelas XII IPA SMA PGRI Ambon. 

Peneliti selain mengukur hasil belajar peserta didik, juga dilakukan 

analisis terkait motivasi belajar peserta didik dengan harapan terdapat korelasi 

atau hubungan yang positif antara hasil belajar dengan motivasi peserta didik. 

Data motivasi belajar peserta didik diukur dengan menggunakan lembar angket 

motivasi belajar. Angket yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

penggabungan dari indikator pendapat ahli yang kemudian dispesifikasikan lagi 

untuk mengukur motivasi belajar pada peserta didik. Item-item yang ditanyakan 

merupakan turunan dari indikator motivasi belajar. Berikut ini perbandingan 

peningkatan rata-rata motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah masing-

masing kelas diberikan perlakuan. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Motivasi Belajar Peserta didik. 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa rata-rata motivasi belajar pada 

kedua kelas mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan pembelajaran 

baik dengan media audio visual dan model pembelajaran konvensional. Data 

motivasi belajar terlihat sejalan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik 

dimana semakin tinggi hasil belajar peserta didik maka motivasi belajar pun akan 

meningkat. Sama halnya seperti pada pengujian hasil belajar, peneliti melakukan 

uji independent t test dan didapatkan hasil nilai thitung > ttabel dengan nilai 5,71 > 

1,73. Mengacu pada kriteria yang bahwa jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik pada kelas 

yang menggunakan pembelajaran dengan media audio visual. Kondisi ini sejalan 

dengan Hidyatullah et al., (2019) yang melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh interaksi antara pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 

interaktif dan konvensional menggunakan LKS terhadap motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik kelas  XI di MA Syekh Manshur. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa terjadi pengaruh secara langsung antara penggunaan media audio 

visual interaktif dan motivasi belajar peserta didik. Penggunaan Media audio 

visual interaktif memberikan nilai Fhitung 5,982 dan signifikan pada 0,04. Kondisi 

ini secara langsung dapat dikatakan terjadinya perbedaan rata-rata hasil belajar. 

Untuk motivasi memberikan nilai Fhitung sebesar 12,634 dan signifikan pada 0,013. 

Sehingga, terdapat pula perbedaan motivasi belajar yang diperoleh peserta didik 

kelas eksperimen dan kontrol. 

Berdasarkan dari uraian sebelumnya terkait hasil uji hipotesis 1 dan 2 

diperoleh hasil yang positif, dimana terjadi perbedaan rata-rata hasil belajar dan 

motivasi belajar peserta didik yang diajarkan dengan media audio visual. Langkah 

terakhir yang dilakukan peneliti adalah melakukan uji hipotesis 3 dengan 

menggunakan uji MANOVA. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dalam penelitian yang menggunakan lebih dari satu variabel terikat (Sutrisno & 

Wulandari, 2018). Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini tentunya 

adalah hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan uji hipotesis 

yang sudah dilakukan diperoleh nilai sig. pada semua indikator uji seperti Pillae 

Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root bernilai 0,008. 

Hal ini tentu diperoleh perbandingan bahwa nilai sig. < 0,05 (taraf signifikansi 

5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh media audio visual dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik pada materi daur hidup hewan. Mengacu pada hasil ini tentu 

sesuai dengan harapan dari peneliti bahwa perlakuan yang digunakan dapat 

memberikan perubahan ke arah yang lebih positif bagi peserta didik khususnya 

peserta didik pada jenjang sekolah dasar dalam mempelajari materi yang berkaitan 

dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Hal ini sejalan dengan ciri khas antara media pembelajaran yang 

digunakan dengan karakteristik pembelajaran IPA yang cenderung sulit untuk 

disampaikan jika hanya mengacu pada satu arah dengan terbatas pada ceramah. 

Pembelajaran IPA akan bermakna pada peserta didik sekolah dasar jika materi 

yang disampaikan atau dipelajari tersebut dapat diilustrasikan seperti dalam 

bentuk gambar. Hal ini pun sejalan dengan materi yang digunakan yaitu terkait 

dengan daur hidup hewan. Menurut Syupriyanti et al., (2019), penggunaan media 
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pembelajaran audio visual memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

dapat berpendapat atau mengeluarkan pandangan mereka terhadap berbagai 

bentuk tayangan atau tampilan yang diberikan pendidik ketika sedang mengajar di 

kelas. Kodisi inilah yang muncul pada kelas eksperimen yang diajarkan 

menggunakan media audio visual dimana terlihat banyak peserta didik yang 

antusias dalam berpartisipasi sehingga terciptalah kondisi pembelajaran multi arah 

dan bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran multi arah tentu menjadi 

pembelajaran ideal yang saat ini menjadi hal yang wajib dan diharapkan 

terbentuklah suasa pembelajaran berbasis peserta didik (student center)  (Dasor, 

2017; Robinson & Celuch, 2016). 

Jika pendidik hanya menjelaskan konteks materi daur hidup hewan hanya 

dengan bercerita tentu akan membuat peserta didik cepat bosan atau jenuh dalam 

pembelajaran. Karakteristik anak pada usia sekolah dasar tentu masih sangat suka 

dengan kondisi pembelajaran yang menyenangkan seperti bernyanyi, bermain, 

tebak gambar, dan perlakuan lainnya yang dapat dimunculkan dengan 

menggunakan media audio visual (Nurhasanah & Indrajit, 2021; Pramana et al., 

2022; Setiawati et al., 2023; Zhang, 2023). Kondisi ini sejalan dengan pernyataan 

yang disampaikan oleh Dewi et al., (2020) bahwa yang menjadi prioritas pendidik 

ketika mengajar peserta didik pada tingkat sekolah dasar adalah bukan tentang 

bagaimana nilai mereka tinggi melainkan lebih mengarah pada kondisi psikis dan 

emosi yang dirasakan peserta didik ketika sedang melakukan proses 

pembelajaran. Tentu kondisi ini berbeda ketika pendidik sedang mengajar di 

tingkat sekolah menengah pertama ataupun sekolah menengah atas. Oleh karena 

itu dengan menggabungkan antara sumber audio (suara) dengan visual (gambar) 

tentu dapat menarik minat atau motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Dengan motivasi yang tinggi tentu secara tidak langsung mampu 

berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

sudah dilakukan oleh Angreini et al., (2020) bahwa penggunaan media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik kelas V 

di SD Negeri Bontoramba Pallangga. Kondisi serupa didapatkan juga oleh 

Hukama et al., (2017) yang menekankan bahwa salah satu kelebihan dari media 

pembelajaran audio visual adalah memberikan pengalaman belajar yang sulit 

didapatkan secara langsung oleh peserta didik karena dengan penggunaan media 

dapat memberikan kesempatan lain untuk peserta didik dapat belajar secara 

mandiri di waktu lainnya. 

Penelitian lain terkait adanya pengaruh media pembelajaran audio visual 

terhadap hasil belajar juga dibuktikan oleh (Rahmadhani & Quro, 2022), dimana 

dalam penelitiannya didapatkan data bahwa tingkat prestasi belajar peserta didik 

setelah diberikan perlakuan berupa media audio visual termasuk ke dalam 

kategori yang memuaskan dan dengan tingkat kualitas yang baik. Kemudian data 

pendukung lainnya muncul dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Khotimah et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan media audio visual pada siklus II setelah dilakukannya 

kegiatan penilaian tindakan kelas. Penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran memberikan kesempatakan kepada pendidik untuk dapat 
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menggunakan berbagai teknik pembelajaran karena sumber belajar tidak terbatas 

hanya pada buku pelajaran ataupun sumber tertulis lain.  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, hasil penelitian, dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik pada kelas yang menggunakan pembelajaran dengan media audio visual, 2) 

terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran dengan media audio visual, dan 3) terdapat pengaruh media audio 

visual terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media audio 

visual terbukti memberikan dampak positif dalam pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik selama melakukan proses pembelajaran pada materi 

daur hidup hewan.  

 

SARAN  

Media pembelajaran audio visual dapat menjadi alternatif atau solusi bagi 

pendidik khususnya yang mengajar di tingkat sekolah dasar. Media pembelajaran 

ini memberikan kesempatan lebih kepada peserta didik untuk dapat 

mengembangkan berbagai potensi indra dalam diri peserta didik seperti 

penglihatan dan pendengaran sehingga pembelajaran tidak hanya menekankan 

peserta didik pada konteks materi juga mampu memanfaatkan indra yang dimiliki. 

Karena pembelajaran ini melibatkan audio visual maka pendidik perlu 

mempersiapkan dengan baik rancangan pembelajaran yang akan dilakukan agar 

mampu memaksimalkan waktu yang ada. 

Saran untuk peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang 

serupa adalah dapat diterapkan pada materi-materi lainnya dan digunakan pada 

kelas atau sampel yang lebih besar sehingga menghasilkan data yang lebih akurat. 
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